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Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

kualitatif yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dengan 

menerapkan model pembelajaran (S tuden t  t ea m Achievement Division) 

STAD untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 018 

Rumpa. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

S tuden t  t eam Achievement Division, sedangkan variable terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar. Fokus penelitian berupa proses dan hasil 

belajar. Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2020/2021 

dengan subjek penelitian adalah guru (peneliti) dan 10 peserta didik kelas IV 

SDN 018 Rumpa,  Pengumpulan data dilakukan dengan observasi yang 

terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas 

peserta didik, tes hasil belajar berupa 10 butir soal pilihan ganda setiap 

siklusnya, dan dokumentasi ketercapaian langkah-langkah pembelajaran. 

Analisis data yang diterapkan terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, 

menyajikan data, dan menyimpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

pada siklus I proses belajar pada aktivitas guru tergolong baik (B), aktivitas 

peserta didik tergolong cukup (C), dan ketuntasan hasil belajar peserta didik 

tergolong cukup (C); siklus II aktivitas guru tergolong baik (B), aktivitas 

peserta didik tergolong baik (B) dan ketuntasan hasil belajar peserta didik 

tergolong baik (B); Kesimpulan hasil penelitian yaitu penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe S tuden t  t eam Achievement Division, dapat 

meningkatkan hasil belajar untuk peserta didik kelas IV SDN 018 Rumpa.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi sebuah bangsa dan akan mempengaruhi 

bangsa tersebut. Pendidikan sangat perlu untuk dikembangkan dari berbagai aspek ilmu 

pengetahuan, karena pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan suatu bangsa. 

Oleh karena itu setiap individu yang terlibat dalam pendidikan dituntut untuk aktif dalam berperan 

serta secara maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan tersebut. 

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, 

tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat ,berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan demikian pendidikan 

merupakan salah satu cara mewujudkan pembangunan nasional. Apabila generasi 

bangsa memiliki semangat yang tinggi dalam menuntut ilmu,maka sumberdaya 

manusia akan lebih berkualitas. 

Adapun menurut Tanamir (2016) menjelaskan bahwa Pendidikan adalah suatu upaya yang 

dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan perannya di masa depan 

sebagai manusia pembangunan yang berkhualitas. Selain sebagai tenaga pendidik, guru juga 

memiliki peran sebagai tenaga evaluasi terhadap pelaksanaan proses belajar yang 

dilaksanakannya. Hasil dari penilaian terhadap terhadap pelaksanaan proses belajar inilah 

yang disebut sebagai prestasi belajar atau hasil belajar. Hasil belajar diperoleh melalui 

kegiatan pengukuran terhadap apa yang dapat dilakukan atau dipahami peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik yang kemudian hasilnya ditafsirkan 

dan selanjutnya dijadikan sebagai tingkat pencapain kualitas atau mutu pendidikan nantinya. 

 

Pendidikan yang dilakukan di sekolah tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja, 

tetapi harus mampu menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik, hal ini sesuai 

dengan Permendikbud nomor 13 Tahun 2014 yang dalam Pedoman pelaksanaan pembelajaran 

menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses pengembangan potensi dan 

pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang 

berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. hal ini sesuai pendapat Kamaruddin dan 

Hakim (2017 h.141) bahwa:  

Peserta didik perlu diberikan kebebasan untuk mengembangkan pengetahuan yang 

dimiliki,bebas untuk berpikir kreatif dan menemukan hal-hal baru,tapi tetap ada 

sosok seorang pendidik yang peduli dan bertanggungjawab yang senantiasa 

memberikan teladan, menumbuhkembangkan minat,bakat dan ragam kecerdasan 

peserta didik, serta mampu mendorong peserta didik berkembang menurut 

kodratnya.  

Setelah mendapat izin dari Kepala Sekolah SDN 018 Rumpa dan perbincangan dengan guru 

kelas pada hari rabu 10 Maret 2021, diperoleh bahwa pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru kurang dalam pengolaan kelas yang berakibat pada pembelajaran peserta didik yang 

monoton sehingga dalam proses pembelajaran siswa masih kurang semangat dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas sehingga dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran masih rendah yang didukung dengan adanya daftar perolehan nilai ulangan 

siswa kelas IV yang masih banyak belum mencapai SKBM (Standar Ketuntasan Belajar 

Minimal), dari 10 siswa yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 2 siswa laki-laki hanya ada 2 

siswa (20%) yang dapat mencapai nilai SKBM ≥ 75 sedangkan 8 siswa (80%) yang belum 
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mencapai nilai SKBM ≥75, dengan rincian 2 siswa laki-laki yang belum mampu memperoleh 

nilai ≥75 dan 6 siswa perempuan yang belum mampu memperoleh nilai ≥75. 

 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, adapun penyebab rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan oleh dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa. Aspek dari guru diantaranya: 1) 

Guru kurang melibatkan peserta didik berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 2) Guru 

menggunakan model pembelajaran yang kurang tepat 3) Guru kurang memberikan variasi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat peserta didik sedangkan dari aspek siswa 

diantaranya 1) Kurang aktif dalam proses pembelajaran, 2) Kurang memahami materi dalam 

kegiatan pembelajaran, 3) Kurang dilibatkan dalam pembelajaran, 4) Kurangnya semangat 

belajar peserta didik. Masalah-masalah tersebut akhirnya berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa. 

 

Proses pembelajaran di kelas yang kurang aktif, membutuhkan sebuah model pembelajaran 

yang berbeda sehingga masalah hasil belajar peserta didik dapat teratasi. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Shoimin yang menyebutkan bahwa diperlukan paradigma baru oleh seorang 

guru dalam proses pembelajaran dari yang semula pembelajaran berpusat pada guru menuju 

pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik. Perubahan tersebut salah satunya 

dimulai dari segi model pembelajaran (Choerifki, 2017). 

 

Model pembelajaran Student Team Achievement Division termasuk model pembelajaran 

kooperatif. Semua model pembelajaran kooperatif ditandai dengan adanya struktur tugas, 

struktur tujuan dan struktur penghargaan. Dalam proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif peserta didik didorong untuk bekerjasama pada suatu tugas 

bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. Tujuan model pembelajaran kooperaif  adalah prestasi belajar akademik 

peserta didik meningkat dan peserta didik dapat menerima berbagai keragaman dari 

temannya, serta pengembangan keterampilan sosial. Student Team Achievement Division 

didesain untuk memotivasi peserta didik supaya kembali bersemangat dan saling menolong 

untuk mengembangkan keterampilan yang diajarkan oleh guru, pada model ini peserta didik 

dikelompokkan dalam tim dengan anggota 4 peserta didik pada setiap tim. Tim dibentuk 

secara heterogen menurut tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku. 

 

Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division di kembangkan oleh 

Robert E. Slavin, di mana pembelajaran tersebut mengacu pada belajar kelompok peserta 

didik. Dalam satu kelas peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan anggota 

empat sampai lima orang, setiap kelompok haruslah heterogen. Medel Student Team 

Achievement Division merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan teori Psikologi sosial. Dalam teori ini sinergi yang muncul dalam kerja 

kooperatif menghasilkan motivasi yang lebih dari pada individualistik dalam lingkungan 

kompetitif. Kerja kooperatif meningkatkan perasaan positif satu dengan lainnya, 

mengurangi keterasingan dan kesendirian, membangun hubungan dan menyediakan 

pandangan positif terhadap orang lain.  

 

Model Student Team Achievement Division juga mempunyai beberapa kelebihan antara lain 

didasarkan pada prinsip bahwa para peserta didik bekerja bersama-sama dalam belajar dan 

bertanggung jawab terhadap belajar teman-temannya dalam tim dan juga dirinya sendiri, 

serta adanya penghargaan kelompok yang mampu mendorong para peserta didik untuk 
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kompak, setiap peserta didik mendapat kesempatan yang sama untuk menunjang timnya 

mendapat nilai yang maksimum sehingga termotivasi untuk belajar. 

 

Model Student Team Achievement Division memiliki dua dampak sekaligus pada diri para 

peserta didik yaitu dampak instruksional dan dampak sertaan. Dampak instruksional yaitu 

penguasaan konsep dan ketrampilan, kebergantungan positif, pemrosesan kelompok, dan 

kebersamaan. Dampak sertaan yaitu kepekaan sosial, toleransi atas perbedaan, dan 

kesadaran akan perbedaan. 

 

Menurut Rusman (2014:215-216), langkah-langkah pembelajaran model Student Teams 

Achievement Division adalah sebagai berikut. 

1. Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar. 

2. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompoknya terdiri 

dari 4-5 peserta didik yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas dalam 

prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

3. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu menjelaskan tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan 

tersebut dipelajari. 

4. Peserta didik belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan lembaran 

kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua anggota menguasai dan 

masing-masing memberikan kontribusi.  

5. Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi yang dipelajari 

dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. 

Peserta didik diberikan kuis secara individual dan tidak dibenarkan bekerja sama.  

6. Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja peserta didik dan diberikan angka 

dengan rentang 0-100 

Dalam setiap model pembelajaran, pasti terdapat kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Kelebihan dari model Student Team Achievement Division menurut Roestiyah 

(2001:17), yaitu: 

1. Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan 

keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah 

2. Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih intensif mengadakan 
penyelidikan mengenai suatu masalah. 

3. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan 

berdiskusi. 

4. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan peserta didik sebagai individu 

dan kebutuhan belajarnya. 

5. Para peserta didik lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka lebih 

aktif dalam diskusi. 

6. Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan rasa 

menghargai, menghormati pribadi temannya dan menghargai pendapat orang lain. 

 

Berbagai hasil penelitian menyimpulkan manfaat Cooperative learning. Robert E.Slavin dan 

Nancy A.Madden, dalam hasil penelitian tentang“ School Practices Thatimprove Race 

Relations”  yang dimuat pada American Educational Research Journal menyatakan bahwa 
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dibandingkan dengan model pembelajaran yang lain Cooperative learning dalam 

pembelajaran menghasilkan prestasi akademik yang lebih tinggi untuk seluruh peserta didik, 

kemampuan lebih baik untuk melakukan hubungan sosial, meningkatkan rasa percaya diri, 

serta mampu mengembangkan saling kepercayaan sesamanya, baik secara individual maupun 

kelompok. 

 

Berbagai temuan penelitian memperlihatkan, bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Team Achievement Division membantu guru dan peserta didik dalam belajar secara 

lebih baik. Slavin menemukan, bahwa 86 persen dari keseluruhan peserta didik yang diajar 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division memiliki 

prestasi belajar yang tinggi bidang sosial dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 

dengan model pembelajaran lainnya. 

 

Penggunaan Student Team Achievement Division ini untuk memacu keberhasilan peserta didik 

dalam belajar. Karena pada umumnya model Student Team Achievement Division digunakan 

untuk menciptakan suasana belajar pasif menjadi aktif dalam system berkelompok untuk 

meningkatkan konsentrasi dan pemahaman siawa sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik. 

 

Dengan adanya informasi berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian di SDN 018 Rumpa tentang penerapan model pembelajaran Student Team 

Achievement Division Kayanya Negeriku untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

lV SDN 018 Rumpa. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,yaitu 

pendekatan yang digunakan karena penelitian dilakukan secara spesifik atau mendalam. 

Peneliti terlibat langsung dalam pelaksanaan penelitian, dan data dalam hasil penelitian 

diaplikasikan dalam bentuk deskriptif yang berupa kalimat tertulis atau lisan (verbal) dari 

perilaku masyarakat yang diamati. penelitian kualitatif, pengetahuan dibangun melalui 

interpretasi terhadap multi perspektif yang beragam dari masukan dari masukan partisipan 

yang terlibat di dalam penelitian. Aspek kualitatif dari pendekatan ini adalah 

menspesifikasikan dan memahami realitas dalam domain pengalaman tertentu serta 

mengamati secara langsung kegiatan objek (responden), berinteraksi juga menyelami 

lingkungan kehidupannya (Rukajat, 2018). 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas berlangsung di dalam kelas yang dilakukan untuk memperbaiki berbagai  masalah yang 

timbul saat proses pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan Ardiawan & Wiradnyana (2020) bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang bertujuan untuk mencari 

solusi/memecahkan masalah nyata yang terjadi di kelas secara sistematis sekaligus mencari 

jawaban ilmiah mengapa solusi tersebut efektif untuk memecahkan masalah melalui tindakan 

yang dilaksanakan oleh guru. 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021  pada bulan April 

sampai Mei di SDN 018 Rumpa yang terletak di Polewali Mandar, desa Rumpa, kecamatan 
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Mapilli, kabupaten Polewali Mandar. Lokasi ini dipilih karena peneliti menemukan adanya 

permasalahan pada proses pembelajaran di kelas yang berakibat pada rendahnya hasil belajar 

siswa terutama di kelas IV. Selain itu di sekolah tersebut juga belum pernah diadakan 

penelitian serta belum pernah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD). Kemudian berada di dekat wilayah tempat tinggal peneliti 

sehingga lebih mudah dalam melaksanakan penelitian dengan subjek penelitian ini yaitu guru 

dan peserta didik kelas lV SDN 018 RUMPA pelajaran 2020/2021.Dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 10 peserta didik dengan 2 peserta didik laki-laki dan 8 peserta didik 

perempuan. 

 

Pelaksanaan penelitian ini difokuskan Fokus pada dan hasil belajar yaitu; 1) focus proses yang 

dimaksud yaitu kegiatan mengamati proses atau kegiatan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran yang mencakup aktivitas guru dan peserta didik serta interaksi dari segala unsur 

yang berkaitan dengan pembelajaran dengan menerapkan model Student Team Achievement 

Division; dan 2) fokus hasil yang dimaksud yaitu pengamatan hasil belajar peserta didik yaitu 

dengan menerapkan langkah-langkah dalam model Student Team Achievement Division 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi energi dan perubahanya di 

kelas IV SDN 018 Rumpa Kabupaten Polewali Mandar 

 

Desain Penelitian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif  desain 

penelitian yang digunakan berdasarkan model Tagart dan Kemmis (Parnawi, 2020) Peneliti 

memindahkan desain tindakan penelitian secara bersiklus yang terdiri dari perencanaan, 

melaksanakan tindakan, mengamati dan melakukan refleksi. 

 

Perencanaan 

Refleksi 
Pelaksanaan  

Observasi 

Siklus  

I 
 

? 

Pra tindakan  

 

Gambar 1 Modifikasi Desain Penelitian Tindakan Kelas oleh Kemmis dan Mc. Taggart ( Parnawi, 2020) 

 

Instrumen penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan pada teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, 

tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan dari teknik observasi adalah 

pengumpulan data berupa lembar observasi, yang terdiri atas dua yaitu lembar observasi  guru 

dan lembar observasi  siswa. 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dari teknik tes adalah pengumpulan data tes tertulis 

berupa soal pilihan ganda yang terdiri atas 10 soal dan tes ini dilakukan pada setiap akhir 

siklus pembelajaran untuk memperoleh data siswa mengenai kemampuan belajar siswa 

terutama pada aspek kognitif. Kemudian Instrumen penelitian yang digunakan dari teknik 

dokumentasi adalah pengumpulan data dapat berupa daftar nilai, daftar hadir, foto atau video 

yang diperoleh dari  langkah-langkah kegiatan penelitian yang dilakukan. 
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Analisis Data 

Teknis analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yakni reduksi data atau 

kondensasi data, menyajikan data, dan menyimpulkan data atau verifikasi data. Hal ini juga 

dikemukakan oleh Syam, Nurjannah & Maryam (2017) bahwa teknik analisis data yang 

digunakan dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap, yaitu : a) 

reduksi data, b) menyajikan data, c) menarik kesimpulan dan verifikasi data.  

 

Dalam analisis data ini juga menggunakan indikator keberhasilan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. Adapun tingkat keberhasilan proses dan 

hasil belajar yang diadaptasi dari Djamarah & Zain (2014) yaitu secara kualitatif dengan 

teknik kategorisasi standar dengan skala tiga berdasarkan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1 tingkat keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. 

Taraf Keberhasilan Kategori Taraf Keberhasilan Kategori 

76% - 99% Baik (B) 76% - 99% Baik (B) 

60% - 75% Cukup (C) 60% - 75% Cukup (C) 

0% -59% Kurang (K) 0% -59% Kurang (K) 

 

a. Dari segi proses, penelitian dikatakan berhasil apabila semua langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division dapat dilaksanakan 

dengan kualifikasi baik (B). 

b. Dari segi hasil,  penelitiandikatakan berhasil apabila minimal 76% peserta didik mendapat 

Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) 76 ke atas setelah pemberian tes. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian siklus I 

Pada siklus I ini dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan yang dilakukan pada hari Senin 28mei 

2021 pukul 08:00-09.30 WITA, dihadiri oleh10 peserta didik kelas IV yang terdiri dari 2 

peserta didik laki-laki dan 8 peserta didik perempuan. Adapun tindakan yang dilakukan pada 

siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan 

yang telah dilaksanakan diuraikan sebagai berikut: 

 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan seperti: a) menyiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar; b) Menyiapkan media 

pembelajaran berupa media gambar tentang kekayaan sumber energi di indonesia. c) 

Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik; d) menyiapkan 

lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa; e) menyiapkan lembar tes akhir siklus I 

berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 nomor; dan f) menyiapkan alat dokumentasi berupa 

handphone. 

 

b. Pelaksanaan 

Dalam  pelaksanaan  tindakan, kegiatan pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa 

kemudian mengecek kehadiran siswa, lalu melakukan apersepsi dengan bertanya terkait 
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sumber daya alam. Setelah kegiatan awal, peneliti melanjutkan pada kegiatan inti dengan 

menerapkan model Student Team Achievent Deivision  yang terdiri dari enam langkah yaitu:  

 

1) Guru Penyampaian tujuan dan motivasi. Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin 

dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 

2) Guru Pembagian kelompok. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana 

setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 peserta didik yang memprioritaskan heterogenitas 

(keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin,rasa atau etnik. 

3) Presentasi dari guru. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya 

pokok bahasan tersebut dipelajari. 

4) Selanjutnya kegiatan belajar dalam tim (kerjatim). Peserta didik belajar dalam kelompok 

yang telah dibentuk. Guru menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja 

kelompok, sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi 

5) Kuis (evaluasi). Guru mengevaluasi hasil belajar rmelalui pemberian kuis tentang materi 

yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing 

masing kelompok. 

6) Penghargaan prestasi tim. Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja peserta 

didik.  

 

Setelah itu melakukan tes dengan membagikan lembar tes akhir siklus I berupa soal pilihan 

ganda sebanyak 10 nomor untuk mengukur ketercapaian hasil belajar kognitif siswa. 

Kemudian bersama-sama mengucapkan salam dan berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 

 

c. Observasi 

Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran tentang materi kayanya negeriku dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division. Guru wali kelas IV 

sebagai observer mengisi format observasi yang disediakan oleh peneliti sesuai dengan 

aktivitas yang dilakukan guru maupun siswa. Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada 

siklus I diuraikan sebagai berikut:  

 

1) Pada tahap Penyampaian tujuan dan motivasi, guru melaksanakan dua indikator dengan 

kategori baik dan satu indikator dengan kategori cukup.  

2) Pada tahap Pembagiankelompok, guru melaksanakan seluruh indikator dengan kategori 

baik.  

3) Pada tahap Presentasidariguru, guru melaksanakan dua indikator dengan kategori baik dan 

satu indikator dengan kategori cukup. 

4) Pada tahap belajar dalam tim (kerja tim), guru melaksanakan dua indikator dengan kategori 

baik dan satu indikator dengan kategori kurang. 

5) Pada tahap Kuis (evaluasi), guru telah melaksanakan seluruh indikator dengan kategori 

baik. 

6) Pada tahap Penghargaan prestasi tim, guru melaksanakan dua indikator dengan kategori 

baik dan satu indikator dengan kategori kurang. 

 

Berdasarkan observasi guru di atas, persentase yang diperoleh pada aktivitas guru berada pada 

kualifikasi baik (B) yaitu sebesar 78% dan hal ini telah memenuhi indikator keberhasilan 
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proses yang telah ditetapkan yakni 76% keatas. Selanjutnya hasil observasi aktivitas siswa 

diuraikan sebagai berikut: 

 

1) Pada tahap penyampaian tujuan dan motivasi. 

Pada indikator pertama semua peserta didik telah menunjukkan keterlibatan dalam mencatat 

seluruh kompetensi yang ditulis guru dengan perolehan 3 atau baik (B).  Pada indikator kedua 

7 peserta didik telah memeahami penjelasan gurudengan perolehan 3 atau baik (B) dan 3 

peserta didik kutang memahami penjelasan guru dengan perolehan 2 atau cukup(c). Pada 

indikator ketiga seluruh peserta didik mendengarkan guru saat menyampaikan motivasi 3 atau 

baik (B). 

2) Pada tahap pembagian kelompok.  

Pada indikator pertama semua peserta didik telah membagi diri ke kelompok yang diberikan 

guru dengan perolehan 3 atau baik (B). Pada indikator kedua semua kelompok peserta didik 

telah membagi diri secara heterogen sesuai perintah guru dengan perolehan 3 atau baik (B). 

Pada indikator ketiga 6 peserta didik mendengarkan guru mengenai pentingnya kelompok 

dengan peroleh3 atau baik (B) dan 4 peserta didik kurang memperhatikan. 

3) Pada tahap presentasi dari guru. 

Pada indikator pertama 7 orang peserta didik memperhatikan  materi pembelajaran  dengan 

perolehan 3 atau baik (B) dan 3 kurang memperhatikan. Pada indikator kedua seluruh peserta 

didik menyimak penjelasan tujuan pembelajaran dengan perolehan 3  atau baik (B). Pada 

indikator ketiga seluruh peserta didik mendengarkan pokok pembahasan yang disampaikan 

guru dengan perolehan 3 atau baik (B). 

4) Pada tahap belajar dalam tim (kerja tim). 

Pada indikator pertama seluruh peserta didik menunjukkan keterlibatan menerima lembar 

kerja kelompok dengan perolehan 3 atau baik (B). Pada indikator kedua 5 peserta didik telah 

menunjukkan keterlibatan memerhatikan penjelasan mengnai pentingnya kerja sama dengan 

perolehan 3 atau baik (B) dan 5 peserta didik kurang memperhatikan dengan perolehan 2 atau 

cukup (c). Pada indikator ketiga seluruh peserta didik tidak menunjukkan keterlibatan dalam 

mewakili kelompoknya membaca hasil kerja kelompok  dengan perolehan 1 atau kurang  (K).  

5) Pada tahap Kuis (evaluasi).  

Pada indikator pertama seluruh peserta didik telah menunjukkan keterlibatan dalam  

mengerjakan evalusai perolehan 3 atau baik (B).Pada indikator kedua seluruh peserta didik 

telah menunjukkan keterlibatan dengan mengerjakan evalusai secara jujur dengan perolehan 3 

atau baik (B).Pada indikator ketiga semua peserta didik menunjukkan keterlibatan dengan 

mengumpulkan evaluasi dengan tepat waktu dengan perolehan 3 atau baik (B). 

6) Pada tahap penghargaan prestasi tim.  

Pada indikator pertama seluruh peserta didik tidak menunjukkan keterlibatan untuk 

mencocokan jawaban dengan kelompok laindengan perolehan 1 atau kurang (K).  Pada 

indikator kedua 5 peserta didik telah menunjukkan keterlibatan bertepuk tangan atas kerja 

kerasnyadengan perolehan 3 atau baik (B) dan 5 peserta didik tidak tertarik untuk 

menyimpulkan dengan perolehan 1 atau kirang (K). Pada indikator ketiga 3 peserta didik 

antusias untuk menyimpulkan pembelajaran dengan perolehan 3 atau baik (B) dan 7 peserta 

didik tidak tertarik untuk menyimpulkan dengan perolehan 1 atau kirang (K). 

 

Berdasarkan observasi peserta didik di atas, persentase aktivitas peserta didik mencapai 

kualifikasi cukup (C) yaitu sebesar 73,8%, hal ini belum memenuhi indikator keberhasilan 

proses yang telah ditetapkan yakni 76% ke atas. 
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d. Refleksi 

Berdasarkan data hasil observasi dan hasil belajar siswa yang telah dilakukan pada siklus I, 

penelitian yang dilakukan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Data hasil 

observasi menunjukkan aktivitas guru berada pada kualifikasi baik (B) yakni sebesar 78% dan 

aktivitas siswa berada pada kualifikasi cukup (C) yakni sebesar 73,8%. Adapun tes akhir 

siklus I yang dilaksanakan menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa berada pada 

kualifikasi cukup (C) yakni sebesar 70% atau 7 dari 10 siswa yang mampu mencapai SKBM. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil belajar siswa tersebut, maka penelitian ini perlu 

dilanjutkan ke siklus berikutnya.  

 

Segala aktivitas guru dalam proses pembelajaran yang sudah baik perlu untuk dipertahankan 

seperti seperti menuliskan kompetensi yang akan dicapai di papan tulis, menjelaskan 

cara pengisian kotak dan menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran Kemudian kekurangan-kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan siklus I 

perlu untuk diperbaiki, adapun kekurangan-kekurangan yang perlu untuk diperbaiki antara 

lain sebagai berikut:  

 

a) Guru perlu melibatkan peserta didik dalma pemebelajaran seperti pada membaca hasil 

kerja kelompoknya.  

b) Melibatkan peserta didik untuk mencocokkan hasil kerja kelompoknya dengan kelompoik 

lain. 

c) Meningkatkan antusias peserta didik dalam proses pemebalajaran seperti pada hal 

menyimpulkan pembelajan  

 

Hasil penelitian Siklus II 

Pada siklus ke II ini, proses pelaksanan pembelajaran dilakukan 1 kali pertemuan yang 

dilaksanakan pada hari Senin tanggal 29 Mei 2021 pukul 08:00-09:30 WITA, dihadiri oleh 10 

peserta didik kelas IV  yang terdiri dari 2 peserta didik laki-laki dan 8 peserta didik 

perempuan. Adapun tindakan yang dilakukan pada siklus II meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 

 

a. Perencanaan 

Pada tahapan perencanaan di siklus II, peneliti tetap melanjutkan perencanaan yang telah 

dilakukan di siklus sebelumnya. Namun di siklus II ada penggunaan media pembelajaran yang 

lebih menarik perhatian siswa kemudian materi yang digunakan merupakan lanjutan materi 

pada siklus I tentang kegiatan ekonomi mengenai jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan 

barang dan jasa .Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan 

seperti: Berkonsultasi dengan guru kelas IV SDN 018 Rumpa Kabupaten Polewali Mandar 

mengenai kekurangan-kekurangan penelitian pada pelaksanaan siklus I menyiapkan hal-hal 

yang dibutuhkan seperti: a) menyusun kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

untuk siklus II dengan tema lingkungan sahabat kita, subtema manusia dan lingkungan, fokus 

pembelajaran bahasa indonesia. b) mempersiapkan materi ajar tentang kayanya negeriku. c) 

membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) dilengkapi dengan petunjuk pengerjaanya. c). membuat 

lembar observasi guru dan lembar observasi siswa selama proses belajar mengajar di kelas 

berlansung. d) membuat soal evaluasi akhir dan pedoman penskoran dan e) Menyiapkan alat 

dokumentasi berupa handphone. 
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b. Pelaksanaan  

Pada pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai guru sedangkan wali kelas IV bertindak 

sebagai observer. Materi yang diajarkan pada siklus ini adalah kayanya negeriku. Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam dan berdoa kemudian mengecek kehadiran 

siswa, melakukan apersepsi dengan bertanya terkait pekerjaan orang tua atau keluarga di 

rumah. Setelah kegiatan awal, peneliti melanjutkan pada kegiatan inti dengan 

menerapkanmodel pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division yang 

terdiri dari enam langkah yaitu:  

1) Guru Penyampaian tujuan dan motivasi. Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin 

dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 

2) Guru Pembagian kelompok. Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok terdiri dari 

4-5 peserta didik yang heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, 

gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

3) Presentasi dari guru. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya 

pokok bahasan tersebut dipelajari. 

4) Selanjutnya kegiatan belajar dalam tim (kerja tim). Peserta didik belajar dalam kelompok 

yang telah dibentuk. Guru menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja 

kelompok. 

5) Kuis (evaluasi). Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 

yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing 

masing kelompok. 

6) Penghargaan prestasitim. Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja peserta 

didik, setelah itu melakukan tes dengan membagikan lembar tes akhir siklus II berupa soal 

pilihan ganda sebanyak 10 nomor untuk mengukur ketercapaian hasil belajar siswa. 

Kemudian diakhiri salam dan doa di akhir pembelajaran. 

 

c. Observasi 

Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan tindakan siklus II adalah aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran tentang kegiatan materi kayanya negeriku yang 

membahas mengenai sumber daya alam di indonesia dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievemnt Divisio. Guru wali kelas IV sebagai observer 

mengisi format observasi yang disediakan oleh peneliti dengan memberi tanda (√) pada 

kolom yang tersedia sesuai dengan aktivitas yang dilakukan guru maupun siswa. Hasil 

observasi terhadap aktivitas guru pada siklus II diuraikan sebagai berikut:  

1) Pada tahap penyampaian tujuan dan motivasi, guru melaksanakan ketiga indikator dengan 

kategori baik.  

2) Pada tahap Pembagian kelompok, guru melaksanakan seluruh indikator dengan kategori 

baik.  

3) Pada tahap Presentasi dari guru, guru melaksanakan semua indikator dengan kategori baik. 

4) Pada tahap belajar dalam tim (kerja tim), guru melaksanakan dua indikator dengan kategori 

baik dan satu indikator dengan kategori kurang. 

5) Pada tahap Kuis (evaluasi), guru telah melaksanakan seluruh indikator dengan kategori 

baik. 

6) Pada tahap Penghargaan prestasi tim, guru melaksanakan tiga indikator dengan kategori 

baik. 
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Berdasarkan uraian hasil observasi di atas, aktivitas guru pada siklus II berada pada 

kualifikasi baik (B) dengan persentase sebesar 94%. Selanjutnya hasil observasi aktivitas 

siswa diuraikan sebagai berikut: 

 

a) pada tahap penyampaian tujuan dan motivasi. 

Pada indikator pertama semua peserta didik telah menunjukkan keterlibatan dalam mencatat 

seluruh kompetensi yang ditulis guru dengan perolehan 3 atau baik (B).  Pada indikator 

kedua semua peserta didik telah memahami penjelasan guru dengan perolehan 3 atau baik 

(C) pada indikator ketiga seluruh peserta didik mendengarkan guru saat menyampaikan 

motivasi 3 atau baik (B).  

b) Pada tahap pembagian kelompok.  

Pada indikator pertama semua peserta didik telah membagi diri kekelompok yang diberikan 

guru dengan perolehan 3 atau baik (B).Pada indikator kedua semua kelompok peserta didik 

telah membagi diri secara heterogen sesuai perintah guru dengan perolehan 3 atau baik (B). 

Pada indikator ketiga 6 peserta didik mendengarkan guru mengenai pentingnya kelompok 

dengan peroleh 3 atau baik (B) dan 4 peserta didik kurang memperhatikan.  

c) Pada tahap presentasi dari guru.  

Pada indikator pertama semua orang peserta didik memperhatikan materi pembelajaran  

dengan perolehan 3 atau baik (B) Pada indikator kedua seluruh peserta didik menyimak 

penjelasan tujuan pembelajaran dengan perolehan 3  atau baik (B).Pada indikator ketiga 

seluruh peserta didik mendengarkan pokok pembahasan yang disampaikan guru dengan 

perolehan 3 atau baik (B).    

d) Pada tahap belajar dalam tim (kerja tim). 

Pada indikator pertamaseluruh peserta didik menunjukkan keterlibatan menerima lembar 

kerja kelompokdengan perolehan 3 atau baik (B).Pada indikator kedua semua peserta didik 

telah menunjukkan keterlibatan memerhatikan penjelasan mengenai pentingnya kerja sama 

dengan perolehan 3 atau baik (B)Pada indikator ketiga seluruh peserta didik menunjukkan 

keterlibatan dalam mewakili kelompoknya membaca hasil kerja kelompok  dengan 

perolehan 3 atau baik (B).  

e) Pada tahap kuis (evaluasi). 

Pada indikator pertama seluruh peserta didik telah menunjukkan keterlibatan dalam  

mengerjakan evalusaiperolehan 3 atau baik (B).Pada indikator kedua seluruh peserta didik 

telah menunjukkan keterlibatan dengan mengerjakan evalusai secara jujur dengan perolehan 

3 atau baik (B).Pada indikator ketiga semua peserta didik menunjukkan keterlibatan dengan 

mengumpulkan evaluasi dengan tepat waktu dengan perolehan 3 atau baik (B).  

f)  Pada tahap penghargaan prestasi tim.  

Pada indikator pertama seluruh peserta didik menunjukkan keterlibatan untuk mencocokan 

jawaban dengan kelompok lain dengan perolehan 3 atau baik (B). Pada indikator kedua 7 

peserta didik telah menunjukkan keterlibatan bertepuk tangan atas kerja kerasnya dengan 

perolehan 3 atau baik (B) 3 peserta didik kurang antusias dengan perolehan 2 atau cukup 

(C).Pada indikator ketiga 7 peserta didik peserta didik antusias untuk menyimpulkan 

pembelajaran dengan perolehan 3 atau baik (B) 3 peserta didik kurang antusias dengan 

perolehan 2 atau cukup (C). 

 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik di atas, pada siklus II aktivitas peserta 

didik mencapai kualifikasi baik (B) dengan persentase sebesar 96,40%. Meningkatnya 

aktivitas peserta didik dikarenakan selama proses pembelajaran seluruh peserta didik dalam 
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kelompoknya telah menunjukkan kerja sama yang baik dalam mendiskusikan jawaban. 

Kemudian peserta didik telah berani untuk mengemukakan pendapat/bertanya tentang 

materi yang disajikan dan juga peserta didik telah mampu untuk mrnyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dibahas. 

 

d. Refleksi 

Dalam pelaksanaan siklus II, segala kekurangan yang terdapat pada siklus Itelah diperbaiki 

misalnya menyampaikan secara menyeluruh materi pembelajaran tentang kekeyaan sumber 

energi di Indonesia , kemudian guru telah mampu mengarahkan seluruh peserta didik untuk 

kompak dan bekerja sama dalam kelompok, mampu mengarahkan peserta didik untuk berani 

mengemukakan pendapat/bertanya serta menyampaikan kesimpulan pembelajaran.  

 

Berdasarkan data hasil observasi dan hasil belajar peserta didikyang telah dilakukan pada siklus 

II, penelitian yang dilaksanakan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Data hasil 

observasi menunjukkan aktivitas guru berada pada kualifikasi baik (B) yakni sebesar 94% dan 

aktivitas peserta didik berada pada kualifikasi baik (B) yakni sebesar 96,40%. Demikian juga pada 

tes akhir siklus II yang telah dilaksanakanmenunjukkan ketuntasan hasil belajar peserta didik 

berada pada kualifikasi baik (B) yakni sebesar 80% atau 8 dari 10 peserta didik yang mampu 

mencapai SKBM. Dengan melihat hasil observasi dan hasil tes akhir siklus peserta didik tersebut, 

penelitian yang dilakukan pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan yakni 76% keatas, 

baik dari segi proses maupunhasil belajar. Dengan demikian penelitian tidak dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

 

Berikut Perubahan proses belajar yang terjadi di tiap siklusnya dapat dilihat pada grafik 

berikut : 

 

Gambar 1 Grafik Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa. 

 

Adapun rata-rata hasil belajar serta ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 

Gambar 2 Grafik Hasil Rata Rata dan ketuntasan Hasil Belajar Siswa. 
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Pembahasan  

Peningkatan pelaksanaan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II telah 

mendorong terjadinya perubahan positif pada proses belajar peserta didik. Pada siklus I belum 

ada peserta didik yang berani bertanya, mengemukakan pendapat, ataupun menjawab 

pertanyaan guru,  pada siklus II sebagian besar peserta didik telah menunjukkan 

keterlibatannya pada proses pembelajaran dengan baik dengan melakasanakan segala proses 

dengan sesuai dan sepatutnya seperti pada dalam keadaan berkelompok peserta didik 

menunjukkan sikap saling membatu sehingga peserta didik pembelajaran yang di pelajari 

dapat dipahami semua, peserta didik juga lebih kompak dalam berpartisipasi atau mengikuti 

proses pembelajaran melalui uji pemahaman yang dikemas dalam bentuk pembagian 

kelompok tersebut dengan peserta didik yang aktif menunjukkan kegiatan tersebut tidak 

membosankan. Hal ini sesuai dengan pendapat Maryono (2017) bahwa dalam proses 

pembelajaran, partisipasi peserta didik pada suatu kegiatan yang melibatkan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor sebagai suatu rangkaian tugas yang diberikan dalam rangka untuk 

mencari tahu atau mengeksplorasi tentang suatu topik/tema yang sedang dibahas bisa 

kelompok atau individu yang bisa dilakukan dengan berbagai cara penyampaiannya dan yang 

paling penting tidak membosankan peserta didik, misalnya pengamatan di halaman sekolah, 

melakukan percobaan di kelas, permainan, bermain peran, majalah dinding, dan sebagainya. 

 

Keseluruhan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik yang telah dikemukakan, proses 

belajarsebelum tindakan, siklus I dan siklus II telah menunjukkan peningkatan yang sangat 

baik sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik pula.Pelaksanaan tindakan siklus I 

dan siklus II tidak hanya memberi perubahanproses pada diri peserta didik, guru, motivasi dan 

aktivitas belajar, serta suasana pembelajaran namun juga pada hasil belajar peserta didik yang 

dapat dibuktikan melalui tes evaluasiyang diberikan diakhir pembelajaran. Menurut Yudha 

(2018: 34) bahwa “ hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalahmaka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dapat 

meningkatkan proses belajar siswa tentang kegiatan ekonomi di  kelas IV UPTD SD Negeri 

018 Rumpa. 

a. Penerapan model Student Team Achievement Division pada materi Kayanya Negeriku 

dapat meningkatkan proses pembelajaran pada peserta didik kelas lV SDN 018 Rumpa. 

b. Penerapan model Student Team Achievement Division pada materi Kayanya Negeriku 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas lV SDN 018 Rumpa. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas maka peneliti  

memberi saran dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievemet Division yaitu:  

1. Guru perlu memerhatikan langka langka keseluruhan dari Studen Team Achievement 

Divicion agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai apa yang diinginkan terutama 

pada pengenalan mengenai bekerja dalam kelompok.  

2. Pada saat belajar dalam bentuk kelompok perlunya pengawasan guru untuk 

membimbing peserta didik agar dapat saling memberikan masukan satu sama lain 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan sebaiknya. 
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